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Interaksi spasial yang terjadi di Desa Kedungharjo dengan wilayah di sekitarnya 
disebabkan karena adanya industri genteng yang terdapat di Desa Kedungharjo. 
Akibat adanya industri secara otomatis mempengaruhi wilayah yang ada di 
sekitarnya. Interaksi spasial yang terjadi yang disebabkan karena adanya industri 
genteng yang ada di Desa Kedungharjo antara lain : interaksi pemasaran dan 
interaksi keterkaitan bahan baku untuk memproduksi genteng tersebut. Penelitian 
ini bertujuan untuk menganalisis sebaran pemasaran genteng di Desa 
Kedungharjo, Mantingan, Ngawi di tahun 2017, dan menganalisis interaksi spasial 
pemasaran genteng di Desa Kedungharjo dan sekitarnya. Dalam penelitian 
analisis interaksi spasial pemasaran hasil industri genteng di Desa 
Kedungharjo,penelitian ini menggunakan metode sensus dan pengambilan data 
dengan cara melakukan wawancara di Desa Kedungharjo dengan jumlah 44 unit 
industry genteng, sedangkan pendekatan geografi yang diterapkan pada penelitian 
ini berupa pendekatan keruangan dengan tema analisis interaksi keruangan. Hasil 
penelitian yang telah dilakukan menunjukan persebaran pemasaran hasil industri 
genteng tersebar ke berbagai wilayah antara lain: Kabupaten Ngawi, Kabupaten 
Magetan, Kabupaten Sragen dan Kabupaten Karanganyar. Sedangkan hasil 
analisis interaksi spasial industri genteng dengan wilayah yang ada di sekitarnya 
berupa semakin eratnya hubungan keterkaitan wilayah yang terjalin di Desa 
Kedungharjo, dalam hal ini menyangkut pemasaran hasil produksi dan sumber 
bahan baku pembuatan genteng di Desa Kedungharjo. 
 





The spatial interactions that occur in Kedungharjo Village and the surrounding 
area are caused by the presence of tile industry in Kedungharjo Village. The 
impact of the industry automatically affects the area around it. The spatial 
interactions that occur due to the presence of tile industries in Kedungharjo 
Village include: marketing interactions and the interaction of raw material links to 
produce these tiles. This study aims to analyze the distribution of tile marketing in 
Kedungharjo Village, Mantingan, Ngawi in 2017, and analyze the spatial 
interaction of tile marketing in Kedungharjo Village and its surroundings. In a 
study of spatial interaction analysis of the results of tile industry in Kedungharjo 
Village, this study used the census method and data retrieval by conducting 
interviews in Kedungharjo Village with 44 tile units, while the geographic 
approach applied in this study was a spatial approach with the theme of 
interaction analysis room. The results of the research that have been carried out 
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show that the marketing distribution of the roof tile industry is spread to various 
regions, including: Ngawi Regency, Magetan Regency, Sragen Regency and 
Karanganyar Regency. While the results of the analysis of the spatial interaction 
of the tile industry with the area around it in the form of increasingly close 
linkages between the regions established in Kedungharjo Village, in this case 
concerns the marketing of production and sources of raw materials for tile 
manufacturing in Kedungharjo Village. 
 




Indonesia merupakan negara yang memiliki potensi sumber daya alam (SDA) 
yang melimpah.  Namun pada setiap wiliayah di Indonesia memiliki SDA yang 
berbeda-beda. Adanya perbedaan potensi sumber daya alam pada satu wilayah 
dengan wilayah lainnya akan berakibat pada munculnya keberagaman industri di 
Indonesia. Perbedaan SDA dihasilkan pada tiap wilayah akan mempengaruhui 
adanya interaksi antara satu wilayah dengan wilayah disekitarnya. Adanya 
interaksi spasial tersebut maka tuntutan kebutuhan hidup pada tiap wilayah akan 
terpenuhi. 
Kecamatan Mantingan mempunyai potensi SDA yang dapat dimanfaatkan 
untuk berbagai jenis produk yang dapat dipasarkan. Kecamatan Mantingan 
merupakan daerah yang pendapatannya dari sektor industri kecil. 
Desa Kedungharjo, Kecamatan Mantingan, Kabupaten Ngawi memiliki 
potensi SDA berupa tanah liat yang dapat dikembangkan menjadi bahan-bahan 
semacam gerabah, genteng, batu bata atau produk lainnya yang dapat memberikan 
nilai jual yang lebih tinggi. Secara keseluruhan industri kecil yang memanfaatkan 
potensi SDA dan berkembang di Desa Kedungharjo merupakan industri 
pengolahan yang berbahan baku tanah liat, hal ini dikarenakan daerah tersebut 
berada di dataran alluvial. Berikut informasi jumlah industri kecil berdasarkan 
jenisnya di Desa Kedungharjo tersaji pada Tabel 1 di bawah. 
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Tabel 1. Jumlah Industri Kecil di Desa Kedungharjo, Kecamatan 
Mantingan, Kabupaten Ngawi Tahun 2018. 
 
No. JenisIndustri Unit Usaha TenagaKerja 
1. IndustriGenteng 44 88 
2. IndustriBatubata 19 38 
3. IndustriPengolahanLainnya 2 4 
Jumlah 65 130 
Sumber: Peneliti, 2018 
Banyaknya unit usaha industri genteng tentu sangat menarik untuk 
dianalisis, terutama pada kajian pemasaran produk yang dihasilkan oleh industri 
tersebut. Upaya pemasaran merupakan langkah akhir dalam aktifitas industri 
untuk mendapatkan sebuah keuntungan. Timbulnya berbagai persaingan dengan 
pengusaha genteng lokal maupun interlokal dalam hal pemasaran produk 
terkadang menjadi permasalahan tersendiri bagi keberlangsungan industri genteng 
di Desa Kedungharjo. Selain itu, persaingan pemasaran juga terjadi dengan 
pengusaha genteng berbahan metal, asbes, plastik sampai dengan beton. 
Adanya persaingan yang cukup ketat dalam hal pemasaran genteng tersebut, 
peneliti berfikir sangat menarik untuk diadakannya penelitian tentang pemasaran 
produk yang terjadi dalam aktifitas industri gentang di Desa Kedungharjo, 
Mantingan, Ngawi. Oleh karena itu peneliti mengajukan penelitian dengan judul 
“ANALISIS SPASIAL PEMASARAN HASIL INDUSTRI GENTENG DI DESA 
KEDUNGHARJO KECAMATAN MANTINGAN KABUPATEN NGAWI”. 
2. METODE  
Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif berdasarkan 
pendekatan keruangan. Deskriptif kualitatif yang dimaksud adalah peneliti 
mencoba menyampaikan hasil penelitian berdasarkan deskripsi kalimat dan 
diperkuat dengan data hasil pengukuran lapangan berupa peta sebaran pemasaran 
dan data jumlah produk yang dipasarkan kesuatu daerah di daerah penelitian. 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Persebaran Pemasaran Industri Genteng di Desa Kedungharjo 
Hasil penelitian persebaran pemasaran industri genteng di Desa Kedungharjo, 
setiap industri mempunyai lokasi pemasaran yang berbeda satu dengan yang 
lainya, tidak hanya itu namun juga data pemasaran industri genteng yang 
menyangkut jumlah tenaga kerja dan kualitas maupun kuantitasnya. 
3.2 Lokasi persebaran pemasaran industri  genteng 
Persebaran pemasaran industri genteng di Desa Kedungharjo, setelah dilakukan 
penelitian  Desa Kedungharjo memiliki 44 industri genteng yang masih berjalan 
dan dalam pemasaran hasil produksi dari industri genteng dipasarkan ke berbagai 
daerah antara lain :  Desa Mantingan, Pakah, Sambirejo, Walikukun, dll. 
Pemasaran hasil industri genteng,  tidak hanya dipasarkan dalam satu kota saja, 
namun ke kota lain bahkan sampai Provinsi Jawa Tengah. Maka dapat dikatakan 
bahwa industri pemasaran genteng di Desa Kedungharjo memang sudah dikenal 
di berbagai daerah pemasaran dan sudah memiliki pelanggan. Lokasi pemasaran 
persebaran industri genteng dapat dilihat pada tabel 2 lokasi persebaran 
pemasaran industri genteng dalam dua bulan terakhir.  
Tabel 2. Lokasi Persebaran Pemasaran Industri Genteng. 
 
Pemasaran Frekuensi Presentse 
SatuKab/Kota 105 68,4% 
LuarKab 19 12,4% 
LuarProv 29 19,2 % 
Jumlah 153 100% 
Sumber : Penulis, 2018 
 
Tabel 2 Lokasi Persebaran Pemasaran Industri Genteng Desa Kedungharjo, 
persentase pemasaran genteng paling banyak di pasarkan kedalam satu kabupaten, 
yang berarti dipasarkan ke beberapa kecamatan dan kebeberapa desa yang ada di 
Kabupeten Ngawi, dengan presentase 68,4 %. Kemudian dipasarkan ke Jawa 
Tengah sebesar 19,2%, dan dipasarkan ke Kabupaten Magetan sebesar 12,4%, 
pemasaran genteng yang terdapat di Desa Kedungharjo yang terbanyak dipasarkan 
 5 
dalam satu kota, namun tidak sedikit juga yang dikirim ke luar kota/ luar 
kabupaten.  
Perbandingan jumlah presentase barang yang dikirim pada suatu daerah 
tidak lepas dengan jarak pemasaran, karena jarak pemasaran darikonsumen 
dengan produsen yang relatif dekatmaupunjauh, dapat mempengaruhi jumlah 
biaya jasa pengiriman barang (jasa transportasi). Selain jarak produsen dengan 
konsumen, aksesibilitas yang baik juga mempengaruhi pemasaran. Dimana 
kondisi aksesibilitas yang baik maka kemudahan dan waktu pemasaran barang 
dari produsen sampai ketangan konsumen akan semakin cepat.Hal inilah yang 
mendasari kenapa jumlah pemasaran barang pada satu kabupaten lebih banyak 
daripada pemasaran luar kabupaten. Selain beberapa faktordi atas, kenapa 
frekuensi pengiriman dalam satu kota/kabupaten lebih banyak bila dibandingkan 
dengan pengiriman luar kota, maka peneliti berasumsi bahwa setiap daerah 
memiliki atau sudah menjadi pelanggan dari pemasok genteng. Tidak terkecuali 
dengan Desa Kedungharjo sendiri. 
3.3 Kapasitas Tenaga Yang Dibutuhkan Dalam Produksi Genteng Di Desa 
Kedungharjo Dalam Satu Bulan 
Frekuensi genteng yang dikirim ke berbagai daerah tidak lepas dengan jumlah 
tenaga kerja yang dapat menghasilkan genteng. Dari hasil survai yang telah 
dilakukan pada penelitian persebaran pemasaran industri genteng di Desa 
Kedungharjo jumlah tenaga kerja yang diguanakan untuk memproduksi genteng 
rata-rata 2 orang, dan hasil produksi yang dihasilkan perharinya juga berbeda. 
Dapat dilihat pada tabel 3 jumlah tenaga kerja untuk memproduksi genteng 
perhari. 
Tabel 3. Kapasitas Industri Untuk Memproduksi Genteng Perbulan di 
Desa Kedungharjo 
 
Jumlah produksi (buah/bulan) Jumlah Persentase 
1000-3000 0 0 
4000-6000 12 27 
7000-9000 24 55 
1000-12.000 8 18 
Jumlah 44 100 
Sumber: penulis, 2018. 
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Kapasitas produksi pengusaha terbesar sekitar 10.000 – 12.000 buah per 
bulan. Besarnya kapasitas produksi per hari tergantung musim dan tenaga kerja 
yang hadir setiap proses produksi.Kapasitas produksi industri genteng di  
Kecamatan Mantingan sangat dipengaruhi oleh perubahan musim yang terjadi di 
Indonesia, yaitu musim penghujan dan kemarau. Pengaruh tersebut dapat 
berpengaruh terhadap kuantitas, kualitas dan permintaan pasar. 
Tabel 3 di atas menjelaskan bahwa jumlah tenaga kerja untuk memproduksi 
genteng rata-rata berjumlah 2 orang sudah cukup. Dari hasil survai jumlah tenaga 
2 orang hanya dilakukan oleh anggota keluarga yanki suami dan istri, adapun 
yang jumlah tenaga kerja 3 orang dibantu dengan anak mereka. Dalam 
mempoduksi genteng perharinya mereka dapat memproduksi 100-150 
perhariuntuk satu tenaga kerja. Apabila dalam satu bulan maka rata-rata mencapai 
3000 genteng yang diproduksi. Namun apabila yang bekerja dalam satu industri 
genteng 2-3 orang maka dalam satu bulan rata-rata produksi genteng yang 
dihasilkan mencapai 7.000-10.000 setiap bulannya.Dari hasil survai yang telah 
dilakukan bahwa dalam memproduksi genteng, maka tidak lepas dengan waktu 
pembuatan. Waktu tenaga kerja untuk membuat genteng perharinya lebih dari 9 
jam kerja. Selailn itu banyaknya jumlah industri genteng di Desa Kedungharjo 
pada dasarnya adalah industri warisan dari orang tua mereka. Dari wawancara 
yang telah dilakukan bahwa industri yang bediri hingga sekarang sudah berumur 
lebih dari 20 tahun. Maka dapat disimpulkan bahwa pada saat ini waktu lama 
berdirinya sebuah industri genteng saangat mempengaruhi kelangsungan pada 
industri tersebut, kelangsungan industri genteng disini menyangkut pada semakin 
banyak pelanggan dari waktu-kewaktu yang dimiliki industri genteng tersebut.  
3.4 Interaksi Spasial Pemasaran Genteng di Desa Kedungharjo dan 
Sekitarnya 
Interaksi spasial adalah suatu hubungan timbal balik antara wilayah satu dengan 
lainnya, atau dapat dikatakan sebagai cara mengelola ruang-ruang berdasarkan 
potensi dan permasalahannya dan keterkaitan suatu ruang dengan ruang-rung 
disekitarnya.  
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Desa Kedungharjo merupakan desa industri penghasil genteng yang berada 
di Kecamatan Mantingan, setelah dilakukan penelitian, peneliti menemukan 
bagaimana interaksi spasial pemasaran genteng di Desa Kedungharjo dan 
sekitarnya. Adapun beberapa hal yang terkait dengan interaksi spasial pemasaran 
genteng yang ada di Desa Kedungharjo antara lain: 1) Persentase pemasaran  
genteng dan berapa produk yang letak dikirim ke wilayah tersebut, 2) asal bahan 
baku pembuatan genteng. Berikut adalah penjabarannya :  
Persentase Pemasaran  Genteng Pada Setiap Daerah 
Pemasaran hasil produksi haruslah dikelola oleh orang-orang yang tepat 
agar hasil produksi dapat terjual untuk mendapatkan keuntungan / profit yang 
diharapkan sebagai pemasukan untuk pembiayaan kegiatan produksi berikutnya, 
memperluaspangsa pasar,memberikan dividen kepada pemegang saham, 
membayar pegawai karyawan, buruh dan lain-lain. Menurut J. Stanton yang 
dikutip oleh Dharmesta dan Irawan (2005) mengemukakan pemasaran sebagai 
bisnis yang ditujukan untuk merencanakan, menentukan harga, mempromosikan, 
dan mendistribusikan barang dan jasa yang memuaskan kebutuhan baik kepada 
pembeli yang ada maupun pembeli potensial. Maka dalam penelitian analisis 
interaksi spasial industri genteng di Desa Kedungharjo terdapat beberapa daearah 
pemasaran dan kuantitas produk yang telah dikirim di daerah tersebut. Berikut 
adalah tabel 4 pemasaran produk hasil industri genteng 







DesaMantingan 6 3,92 
DesaPakah 4 2,6% 
DesaKetanggi 6 3,9% 
 DesaBanyuurip 6 3,9% 
DesaSidorejo 6 3,9% 
DesaPatulan 4 2,6% 
DesaSimo 7 4,6% 
DesaDampik 5 2,3% 
Desa Lego wetan 4 2,7% 
DesaKeraswetan 6 3,9% 
DesaWidoduren 8 5,2% 
Desa Pandean  14 9,1% 
DesaKaranganyar 7 4,6% 



















Jumlah 18 Daerah 153 100% 
Sumber penulis, 2018 
Tabel 4 Lokasi Persebaran Pemasaran Industri Genteng Desa Kedungharjo, 
persentase pemasaran gentengsatukabupaten paling banyak di pasarkan Ke Desa 
Pandean, Kecamatan Karanganyar Kabupaten Ngawi sebesar 14 %, kemudian 
dipasarkan ke Jawa Tengah sebesar 19,2%, dan dipasarkan ke Kabupaten 
Magetan sebesar 12%, pemasaran genteng yang terdapat di Desa Kedungharjo 
kebanyakan dipasarkan dalam satu kota, namun tidak sedikit juga yang dikirim ke 
luar kota/ luar kabupaten. Maka, pemasaran industri genteng di Desa Kedungharjo 
tidak hanya pada lingkup kecamatan saja, bahkan sampai lingkup kabupaten 
bahkan sampai provinsi.  
Banyaknya permintaan akan genteng dari Desa Kedungharjo disebabkan 
adanya kuantitas produksi yang dihasilkan itu sendiri. Dalam satu hari industri 
genteng di Desa Kedungharjo, satu orang mampu memproduksi 100-150 genteng 
per hari. Maka apabila diproduksi dalam satu bulan maka bisa mencapai 1000-
7000 genteng setiap bulan. Persentasi jumlah persebaran pemasaran industri 
genteng di Desa Kedungharjo paling banyak di pasarkan dalam satun kabupaten. 
Hal ini dikarenakan adanya jarak serta aksesibilitas yang baik. Karena dalam 
suatu proses pemasaran barang dari produsen sampai konsumen tidak lepas dari 
jarak dan aksesibilitas yang baik, dengan jarak yang relatif dekat serta 
aksesibilitas yang baik akan mengurangi biaya transportasi untuk pengiriman 
genteng dari tangan produsen sampai tangan konsumen. 
3.5 Asal Bahan Baku Pembutan Genteng 
Bahan baku perupakan bahan utama dalam pembuatan suatu produk, dalam 
penelitian ini yang dimaksud dengan bahan baku adalah tanah. Dalam pembuatan 
genteng, tanah yang digunakan tanah yang bertesktur lempung atau tanah 
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lempung. Untuk mendapatkan jenis tanah tersebut maka para pemilik industri 
genteng mendapatkan pada daerah alluvial dan tanah alluvial terdapat pada daerah 
aliran sungai. Berikut adalah tabel 5 asal bahan baku pembuatangenteng yang ada 
di Desa Kedungharjo. 













SatuDesa 29 36 64,64% 81,81% 
LuarDesa 16 8 36,36% 18,18% 
Jumlah 44 44 100% 100% 
Sumber: Penulis, 2018. 
Tabel 5 asal bahan baku pembuatan genteng di atas menunjukan bahwa ada 
keterkaitan ruang satu dengan yang lain. Yang dimaksud ruang disini adalah 
wilayah satu dengan wilayah yang lain. Dari data di atas menunjukan bahwa ada 
perbedaan yang signifikan dalam mencari bahan baku, antara bahan baku dalam 
satu desa dengan luar desa. Dalam perbedaan lokasi yang dijadikan sumber bahan 
baku hal ini terkait pada musim yang sedang terjadi. Pada musim penghujan 
tingkat pengambilan bahan baku dalam satu desa hanya 29 industri dengan 
64,64%, untuk pangambilan bahan baku di luar desa sebanyak 16 industri dengan 
36,36%. Namun perbedaaan cukup signifikan pada musim kemarau, dalam 
pencarian lokasi bahan baku dalam satu desa sebanyak 81,81% dan di luar desa 
sebanyak 18,18%.  
Perbedaan ini terjadi karena dalam mencari bahan baku khususnya tanah 
liat/lempung maka harus mencari di daerah aliaran sungai, perubahan musim 
sangat mempengaruhi dalam proses pendapatkan bahan baku teresebut, karena 
pada musim hujan daerah aliran sungai yang biasa dijadikan lokasi sumber bahan  
bakutergenang oleh air, maka terpaksa harus mencari bahan baku di desa yang 
lain. Akan tetapi dalam mencari bahan baku tanah liat untuk pembuatan genteng 
ke daerah atau desa lain meraka harus membeli bahan baku tersebut kepada 
pemilik lahan yang tanahnya di ambil dan digunakan untuk pembuatan genteng 
seharga Rp. 20.000 untuk setiap satu 1 m³ tanah liat.  
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4. PENUTUP 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat diambil 
kesimpulan sebagai berikut: 
1. Sasaran pemasaran industri genteng di Desa Kedungharjo memiliki beberapa 
lokasi pemsaaran antara lain:  Dalam Satu Kabepaten (Kecamatan Sine, 
Kecamatan Ngawi, Kecamatan Mantingan, Kecamatam Widodaren, 
Kecamatan Bringin, Kecamatan Kendal). Luar Kabupaten (Kecamatan 
Kewedanan dan Kecamatan Megetan). Antar Provinsi (Kecamatan Sragen dan 
Kecamatan Karanganyar) 
2. Interaksi yang spasial yang terkait dengan industri genteng di Desa 
Kedungharjo antara lain : interakasi spasial pemasaran dan interaksi spasialasal 
bahan baku. Interaksi spasial pemasaran adalah keterkaitan antara wilayah satu 
dengan yang lain dari segi proses pemasaran. Sedangakan interaksi spasial 
bahan baku adalah katerkaitan ketersediaan bahan baku untuk memproduksi 
genteng di Desa Kedungharjo. Hasil penelitian menunjukkan bahwa interaksi 
sosial yang berujung pada kerjasama di anggap sangat penting dalam sebuah 
penyelenggaraan pemerintahan desa karena dengan adanya kerjasama maka 
rencana ataupun program pasti akan berhasil. Segala macam interaksi dapat di 
kembalikan pada kerjasama, baik itu interaksi antara individu dan individu, 
antara individu dengan kelompok maupun antara kelompok dan kelompok. 
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